Aroya, Y. dkk. Hubungan Gaya Belajar terhadap....

HUBUNGAN GAYA BELAJAR TERHADAP NILAI UJIAN BLOK
MAHASISWA PSKPS FKIK ULM ANGKATAN 2020

Yovanka Aroyal, Pandji Winata Nurikhwan?, Oski llliandri?

Program Studi Kedokteran Program Sarjana, Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan,
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Indonesia
2Departemen Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan,
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Indonesia
3Departemen Biomedik, Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan,
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Indonesia

Email korespondensi: yovankasamalantan@gmail.com

Abstract: Block exams are held at the end of each block with the aim of evaluating learning
outcomes. Learning style is one of the factors that influences a person's learning outcomes. This
research aims to determine the correlation between learning styles and the block exam scores of PSKPS
FKIK ULM students class of 2020. This research uses observational analysis methods and a cross-
sectional design. Subjects in the study were selected using a total sampling technique according to the
research exclusion and inclusion criteria. Primary data was taken using the VARK questionnaire and
secondary data was obtained from students’ block exam scores. The data analysis used was the chi-
square test. The results of the study showed that the block value for complaints related to the
musculoskeletal system was 27%, for the block for complaints related to the hemopoietic and
lymphoreticular systems it was 48%, and for the block complaints related to the urogenital system was
35.5%. The majority of students study using a multimodal learning style as much as 69.7%, while 30.3%
use a unimodal learning style. From the results of the bivariate analysis, it was found that the p-value
was > 0.05, so it was concluded that there was no correlation between learning style and the block
exam scores of PSKPS FKIK students at Lambung Mangkurat University class of 2020.

Keywords: learning style, VARK, block exam.

Abstrak: Ujian blok diadakan di setiap akhir dari sebuah blok dengan tujuan evaluasi hasil
belajar. Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada hasil belajar seseorang. Pada
penelitian ini memiliki tujuan mengetahui hubungan gaya belajar dengan nilai ujian blok mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan metode analisis observasi dan desain
cross-sectional. Subjek pada penelitian dipilih melalui teknik total sampling sesuai kriteria eksklusi
dan inklusi penelitian. Data primer diambil menggunakan kuesioner the VARK dan data sekunder
didapat dari nilai ujian blok mahasiswa. Analisis data yang digunakan adalah uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan hasil nilai Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Muskuloskeletal adalah
27%, pada Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Hemopoetik dan Limforetikuler adalah 48%, dan
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Urogenital adalah 35,5%. Mahasiswa belajar mayoritas
menggunakan gaya belajar multimodal sebanyak 69,7%, sementara gaya belajar unimodal sebanyak
30,3%. Dari hasil analisis bivariat didapatkan p-value > 0,05, sehingga disimpulkan tidak ada hubungan
antara gaya belajar terhadap nilai ujian blok mahasiswa PSKPS FKIK Universitas Lambung Mangkurat
angkatan 2020.

Kata-kata kunci: gaya belajar, VARK, ujian blok.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan perjalanan
seseorang untuk mendapatkan

keterampilan, keyakinan, kebiasaan, nilai,
dan pengetahuan. Upaya meningkatkan
proses pembelajaran di tempat belajar
merupakan salah satu upaya meningkatkan
mutu  pendidikan.!  Pengertian  dari
mahasiswa adalah seorang individu yang
menjalani pendidikan tingkat tertinggi, baik
perguruan tinggi, swasta, atau suatu
lembaga yang setara dengan perguruan
tinggi.? Universitas Lambung Mangkurat
memiliki program studi yang bernama
Program Studi Kedokteran Program
Sarjana (PSKPS) di dalam Fakultas
Kedokteran dan Illmu Kesehatan yang
menjalankan program pendidikan dokter
umum dan bertempat di Banjarmasin dan
RSUD Ulin Banjarmasin. Saat ini, strategi
pembelajaran yang diikuti adalah strategi
SPICES (pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa, berbasis masalah,
integratif, berorientasi masyarakat, selektif,
dan sistematis) sejalan dengan perubahan
kurikulum  dokter umum pendidikan
kedokteran Indonesia menjadi kurikulum
berbasis kompetensi sejak tahun 2008.
Pembelajaran ini dilakukan dalam format
kurikulum blok, skill lab, dan diskusi
tutorial yang berfokus pada keaktifan
mahasiswa.’

Blok adalah strategi pembelajaran
program sarjana kedokteran berupa metode
kuliah, praktikum, study skills, dan tutorial.
Untuk mengevaluasi hasil pembelajaran
blok, maka dilakukan suatu ujian yang
dilakukan di akhir blok, bernama ujian
blok. Ujian blok memiliki persentase
penilaian terbesar dalam suatu blok. *
Program Studi Kedokteran Program
Sarjana FKIK ULM memiliki nilai batas
lulus ujian blok sebesar 65. Namun,
terdapat mahasiswa yang memiliki nilai di
bawah nilai kelulusan blok. Hal ~ tersebut
membuktikan

pembelajaran yang dilakukan masih
belum maksimal atau terdapat masalah
pada proses pembelajaran.®

Terdapat faktor-faktor yang
memengaruhi hasil pembelajaran, yaitu
faktor dalam diri (internal) dan faktor luar
diri (eksternal). Gaya belajar mahasiswa
satu dengan yang lainnya memiliki
perbedaan.? Gaya belajar adalah perpaduan
antara aspek afektif, fisiologis, dan kognitif
dalam kondisi stabil untuk berinteraksi,
merespon, dan merasakan lingkungan
belajar.® Setiap mahasiswa memiliki gaya
belajarnya  masing-masing  sehingga
membantu mahasiswa dalam menyerap
pelajaran. Mahasiswa angkatan 2020
dianggap telah mengetahui cara belajar
yang sesuai karena sudah memasuki tahun
ketiga perkuliahan. Gaya belajar yang
dikembangkan pada tahun 1987 oleh Neil
D. Fleming adalah VARK dan merupakan
pengembangan dari gaya VAK (Visual,
Aural, Kinesthetic). Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan  oleh
Christopher (2017) ditemukan Kkorelasi
antara gaya belajar, motivasi, prestasi, dan
minat responden.®

Dalam menilai hubungan gaya belajar
terhadap nilai ujian blok, diperlukan
penelitian mengenai variabel tersebut.
Urgensi penelitian ini untuk menganalisis
hubungan kedua variabel pada mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2020.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian  menggunakan
analisis observasi dan desain cross
sectional. Penelitian ini menggunakan
seluruh mahasiswa PSKPS FKIK ULM
atau total sampling yang memenubhi Kkriteria
eksklusi dan inklusi penelitian.
Pengambilan data primer menggunakan
The VARK Questionnaire dalam Bahasa
Indonesia, sedangkan data sekunder berasal
dari nilai ujian blok mahasiswa. Data yang
diperoleh dianalisis hubungannya gaya
belajar terhadap nilai ujian blok mahasiswa
PSKPS FKIK ULM. Analisis uji Chi-
Square digunakan untuk menganalisis data
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai hubungan gaya
belajar terhadap nilai ujian blok mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2020 telah
dilaksanakan pada bulan September 2023.
Pengumpulan data dilakukan melalui
pengisian kuesioner yang dibagikan dalam
bentuk Google forms melalui jejaring
komunikasi mahasiswa PSKPS FKIK
ULM angkatan 2020, sedangkan data nilai
ujian blok didapatkan dari pihak program
studi. Gaya belajar responden ditentukan
melalui pengisian The VARK Questionnaire

Tabel 1.

Distribusi Jenis Kelamin, Usia, Gaya Belajar, dan Nilai

Aroya, Y. dkk. Hubungan Gaya Belajar terhadap....

dalam Bahasa Indonesia. Uji validitas dan
reliabilitas dengan hasil signifikansi 1%
dan n=30, r-hitung > r-tabel serta nilai
Cronbach’s  Alpha 0,944, Hal ini
menandakan bahwa kuesioner valid dan
reliabel. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 152 orang telah memenuhi
Kriteria inklusi dan eksklusi.

Distribusi jenis kelamin, usia, gaya
belajar dan nilai ujian blok responden dapat
dilihat pada tabel 1.

Responden Penelitian

Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Blok Mahasiswa PSKPS FKIK ULM

Angkatan 2020 (n=152)

Variabel Kategori Frekuensi (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 49 (32,2)
Perempuan 103 (67,8)
20 34 (22,4)
. 21 91 (59,9)
Usia 22 25(16,4)

23 2(1,3)
. Unimodal 46 (30,3)
Gaya Belajar — \p 1imodal 106 (69,7)

Nilai Ujian Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Lulus 41 (27,0)
Muskuloskeletal = 4 1 y1us 111 (73.0)
Hemopoetik dan Lulus 73 (48,0)
Limforetikuler Tidak Lulus 79 (52,0)
Urogenital Lulus 54 (35,5)
g Tidak Lulus 98 (64,5)
Berdasarkan tabel 1 mayoritas subjek Keluhan  Berkaitan dengan  Sistem

penelitian adalah perempuan sebesar 103
orang (67,8%), sedangkan laki-laki
berjumlah 49 orang (32,2%). Selain itu,
tabel menunjukkan usia responden dari usia
20 tahun sampai 23 tahun. Usia responden
mayoritas adalah 21 tahun sebanyak 91
orang (59,9%), diikuti usia 20 tahun
sebanyak 34 orang (22,4%), usia 22 tahun
25 orang (16,4%), dan usia 23 tahun
sebanyak 2 orang (1,3%). Selanjutnya,
mahasiswa yang lulus ujian blok berjumlah
41 orang (27,0%) dan yang tidak lulus
sebesar 111 orang (73,0%) pada ujian Blok
Keluhan  Berkaitan dengan  Sistem
Muskuloskeletal. Sementara itu,
mahasiswa yang lulus pada ujian Blok

Hemopoetik dan Limforetikuler berjumlah
73 orang (48,0%) dan yang tidak lulus
sebesar 79 orang (52,0%), sedangkan
mahasiswa yang lulus ujian Blok Keluhan
Berkaitan dengan Sistem Urogenital
berjumlah 54 orang (35,5%) dan sebanyak
98 orang (64,5%) mahasiswa tidak lulus
ujian blok.

Tabel 1 menunjukkan distribusi gaya
belajar responden terbagi menjadi 2 yaitu
gaya belajar multimodal dan unimodal.
Pada gaya belajar unimodal, mahasiswa
memiliki gaya belajar VARK saja. Sebaran
responden dengan gaya belajar unimodal
berjumlah 46 orang (30,3%). Responden
didominasi melakukan gaya belajar
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Kinestetik, yaitu berjumlah 43 orang.
Selanjutnya, gaya belajar write/read
berjumlah 2 orang, dan gaya belajar audio
berjumlah 1 orang. Tidak ada responden
yang menggunakan gaya belajar visual.
Pada gaya belajar multimodal, responden
menggunakan berbagai gaya belajar.
Responden yang menggunakan metode ini
sebanyak 106 orang (69,7%) yang terdiri
dari gaya belajar bimodal (30 orang),
trimodal (19 orang), dan quadmodal (57
orang).

Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas gaya belajar laki-laki maupun
perempuan adalah gaya belajar multimodal.
Responden laki-laki yang menerapkan gaya
belajar unimodal berjumlah 12 orang
(7,9%), sedangkan responden laki-laki
dengan gaya belajar multimodal berjumlah
37 orang (24,3%). Dilain sisi, responden
perempuan yang menerapkan gaya belajar
unimodal sebesar 34 orang (22,4%),
sedangkan perempuan dengan gaya belajar
multimodal sebesar 69 orang (45,4%).

Pada Blok Keluhan Berkaitan dengan
Sistem Muskuloskeletal mahasiswa laki-
laki yang lulus ujian blok berjumlah 16
orang (10,5%) dan yang tidak lulus
berjumlah 33 orang (21,7%), sedangkan
mahasiswa perempuan yang lulus ujian
blok sebesar 25 orang (16,4%) dan yang
tidak lulus sebesar 78 orang (51,3%). Blok
Keluhan  Berkaitan dengan  Sistem
Hemopoetik dan Limforetikuler mahasiswa
laki-laki yang lulus ujian blok berjumlah 18
orang (11,8%) dan yang tidak lulus

berjumlah 31 orang (20,4%), sedangkan
mahasiswa perempuan yang lulus ujian
blok sebesar 55 orang (36,2%) dan yang
tidak lulus ujian sebesar 48 orang (31,6%).
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Urogenital mahasiswa laki-laki yang lulus
ujian blok berjumlah 17 orang (11,2%) dan
yang tidak lulus berjumlah 32 orang
(21,1%), sedangkan mahasiswa perempuan
yang lulus ujian blok sebesar 37 orang
(24,3%) dan yang tidak lulus sebesar 66
orang (43,4%).

Pada tabel 2 menjelaskan distribusi
hasil nilai lulus ujian blok berdasarkan gaya
belajar. Pada Blok Keluhan Berkaitan
dengan Sistem Muskuloskeletal,
mahasiswa dengan gaya belajar unimodal
sebanyak 11 orang (7,2%) lulus dan 35
orang (23,0%) tidak lulus, sedangkan gaya
belajar multimodal sebanyak 30 orang
(19,7%) lulus dan 76 orang (50,0%) tidak
lulus. Blok Keluhan Berkaitan dengan
Sistem Hemopoetik dan Limforetikuler,
mahasiswa dengan gaya belajar unimodal
sebanyak 20 orang (13,2%) lulus dan 26
orang (17,1%) tidak lulus, sedangkan gaya
belajar multimodal sebanyak 53 orang
(34,9%) lulus dan tidak lulus. Blok Keluhan
Berkaitan dengan Sistem Urogenital,
mahasiswa dengan gaya belajar unimodal
sebanyak 16 orang (10,5%) lulus dan 30
orang (19,7%)

dengan gaya belajar multimodal
sebanyak 38 orang (25,0%) lulus dan 68
orang (44,7) tidak lulus.
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Tabel 2.  Distribusi Perbandingan Jenis Kelamin, Gaya Belajar, dan Nilai Responden
Penelitian Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Blok Mahasiswa PSKPS
FKIK ULM Angkatan 2020 (n=152)

Variabel Kategori Frekuensi (%)
Jenis Kegnllir} dan Gaya  Laki-Laki I&?ﬁ;ﬁ}iﬁal 3172 ((274;’93))
clajar Perempuan Unimodal 34 (22,4)
Multimodal 69 (45,4)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Muskuloskeletal
Lulus 16 (10,5)
Tidak Lulus 33 (21,7)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Hemopoetik
Laki-Laki dan Limforetikuler
Lulus 18 (11,8)
Tidak Lulus 31(20,4)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Urogenital
Lulus 17 (11,2)
. . o Tidak Lulus 32 (21,1)
Jenis Kel?jl}lig;dan Nilai Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Muskuloskeletal
Lulus 25 (16,4)
Tidak Lulus 78 (51,3)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Hemopoetik
Perempuan dan Limforetikuler
Lulus 55 (36,2)
Tidak Lulus 48 (31,6)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Urogenital
Lulus 37 (24,3)
Tidak Lulus 66 (43,4)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Muskuloskeletal
Lulus 11 (7,2)
Tidak Lulus 35 (23,0)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Hemopoetik
Unimodal dan Limforetikuler
Lulus 20 (13,2)
Tidak Lulus 26 (17,1)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Urogenital
18109
Ujian Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem
Muskuloskeletal
Lulus 30 (19,7)
Tidak Lulus 76 (50,0)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Hemopoetik
Multimodal dan Limforetikuler

Lulus 53 (34,9)
Tidak Lulus 53 (34,9)
Blok Keluhan Berkaitan dengan Sistem Urogenital
Lulus 38 (25,0)
Tidak Lulus 68 (44,7)
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Tabel 3. Distribusi Nilai terhadap Gaya Belajar, dan Jenis Kelamin Penelitian Hubungan Gaya
Belajar terhadap Nilai Ujian Blok Mahasiswa PSKPS FKIK ULM Angkatan 2020

(n=152)
Variabel Lulus Tidak Lulus Total
Frekuensi(%) Frekuensi(%) Frekuensi(%)
Jenis kelamin
Laki-laki
Bll‘;l;rllf:ilt‘;};an - Unimodal 2(1,3) 10 (6,6) 12 (7,9)
. - Multimodal 14 (9,2) 23 (15,1) 37 (24,3)
dengan Sistem
Muskuloskeletal Perempuan
- Unimodal 9(5,9) 25 (16,4) 34 (22,4)
- Multimodal 16 (10,5) 53 (34,9) 69 (45,4)
Jenis kelamin
Blok Keluhan  Laki-laki
Berkaitan - Unimodal 3(2,0) 9(5,9) 12 (7,9)
dengan Sistem - Multimodal 15(9,9) 22 (14,5) 37 (24,3)
Hemopoetik dan Perempuan
Limforetikuler - Unimodal 17 (11,2) 17 (11,2) 34 (22,4)
- Multimodal 38 (25,0) 31(20,4) 69 (45,4)
Jenis kelamin
Laki-laki
Bl}glérllf:ilt‘frllan - Unimodal 3(2,0) 9 (5,9) 12 (7.9)
. - Multimodal 14 (9,2) 23 (15,1) 37 (24,3)
dengan Sistem
Urogenital Perempuan
- Unimodal 13 (8,6) 21 (13,8) 34 (22,4)
- Multimodal 24 (15,8) 45 (29,6) 69 (45.,4)
Berdasarkan tabel 3, diketahui serta lulus dalam ujian blok berjumlah 3

distribusi nilai terhadap jenis kelamin dan
gaya belajar responden pada setiap blok
yang sudah dijalani. Pada Blok Keluhan
Berkaitan dengan Sistem Muskuloskeletal,
laki-laki dengan gaya belajar unimodal
serta lulus dalam ujian blok hanya 2 orang
(1,3%) dan yang tidak lulus berjumlah 10
orang (6,6%), sedangkan laki-laki dengan
gaya belajar multimodal serta lulus dalam
ujian blok sebesar 14 orang (9,2%) dan
yang tidak lulus berjumlah 23 orang
(15,1%). Perempuan dengan gaya belajar
unimodal serta lulus dalam ujian blok
berjumlah 9 orang (5,9%) dan yang tidak
lulus berjumlah 25 orang (16,4%),
sedangkan perempuan dengan gaya belajar
multimodal serta lulus dalam ujian blok
sebesar 16 orang (10,5%) dan yang tidak
lulus berjumlah 53 orang (34,9%).

Pada Blok Keluhan Berkaitan dengan
Sistem Hemopoetik dan Limforetikuler
memiliki  distribusi  yang  berbeda.
Responden dengan jenis kelamin laki-laki
yang menerapkan gaya belajar unimodal

orang (2,0%) dan yang tidak lulus
berjumlah 9 orang (5,9%), sedangkan laki-
laki dengan gaya belajar multimodal serta
lulus dalam ujian blok berjumlah 15 orang
(9,9%) dan yang tidak lulus berjumlah 22
orang (14,5%). Distribusi gaya belajar
unimodal perempuan mempunyai jumlah
yang sama Yaitu berjumlah 17 orang
(11,2%) lulus dan tidak lulus dalam ujian
blok, sedangkan perempuan dengan gaya
belajar multimodal serta lulus dalam ujian
blok berjumlah 38 orang (25,0%) dan yang
tidak lulus berjumlah 31 orang (20,4%).
Pada Blok Keluhan Berkaitan dengan
Sistem Urogenital, berdasarkan tabel 3
didapatkan mahasiswa laki-laki dengan
gaya belajar unimodal serta lulus dalam
ujian blok hanya 3 orang (2,0%) dan yang
tidak lulus berjumlah 9 orang (5,9%),
sedangkan laki-laki dengan gaya belajar
multimodal serta lulus dalam ujian blok
berjumlah 14 orang (9,2%) dan yang tidak
lulus berjumlah 23 orang (15,1%).
Perempuan dengan gaya belajar unimodal
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serta lulus dalam ujian blok berjumlah 13
orang (8,6%) dan yang tidak lulus
berjumlah 21 orang (13,8%), sedangkan
perempuan dengan gaya belajar multimodal
serta lulus dalam ujian blok berjumlah 24
orang (15,8%) dan yang tidak lulus
berjumlah 45 orang (29,6%).
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dikarenakan variabel hipotesis  baik
variabel bebas maupun variabel terikat
merupakan  skala  kategorik  tidak
berpasangan dan telah memenuhi syarat uji
chi-square yaitu tidak terdapat sel yang
mempunyai expected count <5 dari jumlah
sel. Uji hipotesis dilakukan menggunakan

Pada penelitian ini, uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji chi-square

uji chi-square dengan tabel 2x2 pada tabel

4.

Tabel 4. Hasil Analisis Penelitian Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Blok
Mahasiswa PSKPS FKIK ULM Angkatan 2020

Blok Keluhan Lulus Tidak Lulus Total
Berkaitan dengan Gaya Belajar Frekuensi Frekuensi Frekuensi P-Value
Sistem (%) (%) (%)
Unimodal 11 (23,9) 35(76,1) 46 (100)
Muskuloskeletal 5o dat 30 (28,3) 76 (71,7) 106 (100) 0,575
Hemopoetik dan .
Limforetikuler Unimodal 20 (43,5) 26 (56,5) 46 (100) 0,460
Multimodal 53 (50,0) 53 (50,0) 106 (100)
Urogenital Unimodal 16 (34,8) 30 (65,2) 46 (100) 0,900

Pada tabel 4 menunjukkan hasil uji chi-

(2017) bahwa preferensi

gaya belajar

square dengan p-value > 0,05. Nilai
tersebut berarti tidak ada hubungan gaya
belajar terhadap nilai ujian blok mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2020. Hasil
ini menunjukkan gambaran yang sama pada
ketiga blok yang bersangkutan. Penelitian
yang serupa juga diperoleh Riezky dan
Akmalia (2019) di Fakultas Kedokteran
Universitas Abulyatama, menyatakan tidak
ada korelasi gaya belajar terhadap ujian
blok terutama pada tingkat kelulusannya.’
Penelitian oleh Putri dan Malik (2020) di
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanegara juga menyebutkan gaya
belajar visual dan auditori tidak memiliki
pengaruh pada kelulusan ujian blok
biomedik 2.2 Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Abdillah, dkk (2017)
menyatakan bahwa gaya belajar tidak
berpengaruh pada prestasi mahasiswa
tingkat pertama.®

Berbeda dengan hasil penelitian oleh
Lubis, dkk (2018) bahwa ada korelasi gaya
belajar terhadap prestasi mahasiswa FK
Universitas Islam Sumatera Utara.’® Hasil
yang sama juga diperoleh dalam penelitian
yang dilakukan Hernandez-Torrano, dkk

dikaitkan dengan prestasi mahasiswa
kedokteran tahun pertama dapat membantu
individu untuk meningkatkan prestasinya.'!
Hasil yang serupa juga didapatkan oleh
peneliti Ahisya, dkk (2020), ada perbedaan
gaya belajar dengan prestasi mahasiswa.*?

Pada hasil pembelajaran  yang
berbentuk  pernyataan  atau  angka
mendefinisikan tingkat penguasan
mahasiswa pada pembelajaran yang
diberikan.'®*  Prestasi seseorang yang
didapatkan ~ melalui  belajar ~ dapat
dipengaruhi faktor internal dan eksternal.
Salah satu faktor internal yang
memengaruhi prestasi belajar adalah gaya
belajar. Gaya belajar tidak langsung
mempengaruhi prestasi belajar, namun
gaya belajar mengacu pada kemampuan
penerimaan mahasiswa, lalu merekamnya
dan mengubah informasi yang
didapatkannya. Oleh karena itu, banyak
sekali faktor yang dapat menjadi penyebab
peningkatan maupun penurunan kelulusan
ujian blok, maka gaya belajar bukan satu-
satunya yang dapat memengaruhi nilai
ujian blok mahasiswa.’
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Penyebab hasil penelitian
menunjukkan  tidak ada  hubungan
dikarenakan terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa untuk mencapai
kelulusan ujian. Faktor-faktor tersebut
antara lain minat, bakat, sikap, kondisi
tubuh, kebiasaan belajar, emosi, 1Q atau
kecerdasan intelektualitas, motivasi, dan
lingkungan sekitar baik fisik maupun
sosial. Faktor tersebut menjadi variabel
perancu dan tidak dikendalikan oleh
peneliti.147 Disisi lain, strategi
pembelajaran menggunakan pendekatan
gaya belajar masih kurang dimanfaatkan

dalam bidang kedokteran.®®
Selain itu, pengambilan data
menggunakan kuesioner ketika
berakhirnya jam kuliah. Hal ini membuat
responden tersita perhatiannya untuk
mengisi  kuesioner dan mengakibatkan
responden menjadi terburu-buru. Ditambah
lagi, terdapat mahasiswa yang kurang
paham dengan isi kuesioner, sehingga
jawaban responden tidak sesuai dengan
kenyataannya.®

Mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2020 dominan memiliki gaya
belajar multimodal dan memiliki persentase
lulus lebih besar dengan gaya belajar
tersebut. Kombinasi dari gaya belajar
unimodal disebut juga gaya belajar
multimodal. Gaya multimodal terbagi jadi
tiga kelompok, antara lain dua gaya belajar
(bimodal), tiga gaya belajar (trimodal), dan
empat gaya belajar (quadmodal).*® Hal ini
dikatakan pada penelitian yang dilakukan
Hardiansyah (2014), seseorang Yyang
menggabungkan gaya belajar  dapat
meningkatkan prestasi. Berbeda dengan
mahasiswa dengan satu gaya belajar saja.’
Penelitian yang dilakukan Abdillah, dkk
(2017) menyatakan bahwa mahasiswa
dengan gaya belajar multimodal akan lebih
mudah  terfasilitasi  dalam  belajar
dibandingkan mahasiswa yang menerapkan
gaya belajar unimodal. Hal ini dikarenakan
mahasiswa lebih mudah beradaptasi dengan
proses pembelajaran.® Disebutkan juga oleh
Ojeh, dkk (2017), gaya belajar quadmodal
sering dipilih oleh responden. Pengajaran

yang bervariasi menguntungkan seseorang
yang memiliki gaya belajar multimodal
karena dapat menerapkan berbagai gaya
belajar untuk dapat belajar secara efektif.!8

Gaya belajar multimodal menjadi gaya
belajar yang dominan pada mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2020 baik
laki-laki maupun perempuan, sedangkan
gaya belajar kinestetik dominan dalam gaya
belajar unimodal. Disebutkan  pada
penelitian yang dilakukan oleh Farman, dkk
(2021), gaya belajar setiap jenis kelamin
menunjukkan tidak terdapat perbedaan.
Selain itu, gaya belajar multimodal
mayoritas dipilih oleh responden. Gaya
belajar multimodal sama-sama dipilih oleh
perempuan dan laki-laki.*® Hal serupa
dikatakan oleh Mashhood, dkk (2017),
gaya belajar multimodal dan gaya belajar
unimodal kinestetik paling diminati oleh
mahasiswa kedokteran tahun pertama di
Karachi. Disebutkan juga tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara gender dengan gaya belajar.2° Hal
yang sama juga disebutkan oleh Khan
(2022), gaya belajar yang dominan
digunakan adalah multimodal. Selain itu,
diantara siswa dengan gaya belajar
unimodal, modalitas kinestetik adalah gaya
belajar yang paling disukai sedangkan
read/write adalah gaya belajar yang paling
sedikit disukai.?!

Berdasarkan data kelulusan dari ketiga
blok, tabel 2 menunjukkan persentase
perempuan yang lulus lebih tinggi dalam
ujian  blok dikarenakan  responden
perempuan lebih banyak dibandingkan
laki-laki.  Menurut  penelitian  yang
dilakukan oleh Lisna (2018), jenis kelamin
dan prestasi belajar tidak memiliki
pengaruh satu sama lain.?> Amintarti, dkk
(2018) juga mengatakan antara jenis
kelamin dengan nilai akademik tidak
berkorelasi secara signifikan.? Sedangkan,
kajian yang dilakukan oleh Utami dan
Yonanda (2020) menjelaskan bahwa
hubungan antara jenis kelamin dan prestasi
akademik siswa memiliki pengaruh yang
kuat dikarenakan terdapat perbedaan pada
struktur dan fungsi otak pada laki-laki dan
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perempuan. Perempuan cenderung
memiliki prestasi belajar lebih baik
daripada laki-laki.?* Disebutkan juga oleh
peneliti Parajuli (2017), adanya perbedaan
yang signifikan antara gender dan prestasi
akademik siswa. Siswa perempuan
ditemukan lebih unggul dibandingkan
siswa laki-laki.?®

Penelitian ini memiliki kelebihan dan
kekurangan. Penelitian ini merupakan
penelitian  pertama dalam  meneliti
hubungan gaya belajar dan nilai ujian blok
mahasiswa PSKPS FK ULM. Namun
kekurangannya adalah metode cross-
sectional yang digunakan belum bisa
menganalisis kedua variabel. Selain itu,
berbagai faktor yang memengaruhi nilai
ujian blok tidak diteliti dan tidak
dikendalikan oleh peneliti. Faktor-faktor
tersebut antara lain minat, bakat, kebiasaan,
sikap, motivasi, emosi, 1Q atau kecerdasan
intelektual, kondisi tubuh, dan lingkungan
sekitar (fisik dan sosial). Ditambah
penelitian ini memiliki cakupan sampel
yang sempit yaitu hanya dilakukan pada
satu angkatan.

PENUTUP

Setelah dilakukan penelitian dan
didapatkan hasil, serta pembahasan yang
telah dijabarkan bahwa hasil penelitian
menunjukkan nilai blok keluhan berkaitan
dengan sistem muskuloskeletal adalah
27%, pada Blok Keluhan Berkaitan dengan
Sistem Hemopoetik dan Limforetikuler adalah
48%, dan blok keluhan berkaitan dengan
sistem urogenital adalah 35,5%. Mahasiswa
belajar mayoritas menggunakan gaya
belajar multimodal sebanyak 69,7%,
sementara gaya belajar unimodal sebanyak
30,3%. Dari hasil analisis bivariat
didapatkan p-value > 0,05, sehingga
disimpulkan tidak ada hubungan antara
gaya belajar terhadap nilai ujian blok
mahasiswa PSKPS FKIK Universitas
Lambung Mangkurat angkatan 2020.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas maka disarankan agar
mahasiswa menyadari dan menggunakan
gaya belajar sehingga membuat pribadi

Aroya, Y. dkk. Hubungan Gaya Belajar terhadap....

dapat menentukan gaya belajar yang tepat
untuk menyerap dan memproses pelajaran.
Saran penelitian selanjutnya agar dapat
meneliti  faktor-faktor ~ yang  dapat
mempengaruhi nilai ujian blok mahasiswa.
Faktor-faktor tersebut antara lain minat,
bakat, kebiasaan, sikap, motivasi, emosi, 1Q
atau kecerdasan intelektual, kondisi tubuh,
dan lingkungan sekitar (fisik dan sosial).
Peneliti menggunakan metode yang dapat
mengetahui bagaimana pengaruh gaya
belajar terhadap nilai ujian blok maupun
sebaliknya. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan mempertimbangkan cakupan
dari sampel penelitian seperti sampel yang
digunakan mencakup 3 angkatan. Selain
itu, diharapkan tenaga  pendidik
memfasilitasi dan membantu mahasiswa
dalam penyerapan informasi pembelajaran
dengan adanya seluruh tipe gaya belajar di
setiap perkuliahan. Upaya berkelanjutan
untuk mencocokkan gaya belajar dan
mengajar seperti menghadirkan video,
diagram, forum diskusi, dan lain-lain dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan signifikan.
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